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ABSTRACT 

 

This research is a research conducted with the aim of knowing how the effectiveness of zakat funds in 

developing and empowering the mustahik economy among MSMEs in the National Amil Zakat Agency 

(Baznas) of North Sumatra Province and How is the distribution of the zakat funds done. The research 

method used is descriptive qualitative method using primary data sources. Data collection techniques used 

through observation, interviews and documentation. In addition, this study also uses secondary data 

sources obtained through articles or online or through the North Sumatra Baznas website. The results 

showed that zakat funds in developing and empowering the mustahik economy among MSMEs at the 

Baznas of North Sumatra Province were quite effective. Because the existence of zakat funds is able to 

help SMEs in developing and activating their economy. Although the hope of Baznas is to turn MSME 

actors who were previously mustahik into muzakki, this zakat fund is quite capable and effective in 

assisting MSME actors in developing and empowering the economy in their lives and increase monthly 

income. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas 

dana zakat dalam pengembangan dan pemberdayaan ekonomi mustahik di kalangan UMKM pada Badan 

Amil Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Sumatera Utara dan bagaimana cara pendistribusian dana zakat 

tersebut dilakukan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan sumber data primer. Teknik pengumpulan data digunakan melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Selain itu penelitian ini juga menggunakan sumber data sekunder yang didapat melalui 

artikel atau secara via online atau melalui website Baznas Sumut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dana zakat dalam pengembangan dan pemberdayaan ekonomi mustahik di kalangan UMKM pada Baznas 

Provinsi Sumatera Utara cukup efektif. Karena dengan adanya dana zakat ini mampu membantu para 

pelaku UMKM dalam mengembangkan dan memberdayakan perekonomiannya. Walaupun harapan pihak 

Baznas adalah ingin menjadikan para pelaku UMKM yang tadinya mustahik menjadi muzakki belum 

terpenuhi, namun dana zakat ini cukup mampu dan efektif dalam membantu para pelaku UMKM dalam 
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mengembangkan dan memberdayakan perekonomian dalam kehidupannya serta meningkatkan pendapatan 

per bulannya. 

 

Kata Kunci: Efektifitas, Pengembangan dan Pemberdayaan Ekonomi, UMKM 
 

PENDAHULUAN 
Pemilu merupakan salah satu pilar demokrasi. Pentingnya peran pemilukada pasca-konflik dalam 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) merupakan sebuah lembaga yang memiliki wewenang untuk 

melaksanakan tugas sebagai lembaga pengelolaan zakat secara nasional. Selain itu, Baznas juga lembaga 

yang memiliki tugas untuk mengeluarkan rekomendasi izin lembaga amil zakat yang sudah direkomendasi 

oleh ormas-ormas yang berbadan hukum. Baznas memiliki hukumnya sendiri dalam melakukan 

pengelolaan dana zakat. Dalam melaksanakan tugasnya, Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) mampu 

bekerjasama dengan pihak-pihak terkait yang disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan. Dalam 

hal ini Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) akan memberikan hasil laporannya kepada Presiden melalui 

perantara menteri dan DPR RI paling minimal satu kali dalam setahun. Salah satu lembaga yang 

dipercayakan oleh pemerintah dalam mengelola dan mendistribusikan dana zakat khususnya di provinsi 

Sumatera Utara adalah Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Sumatera Utara. 

Berdasarkan UUD 1945 pasal 33 ayat 4 menyatakan bahwa UMKM adalah salah satu bagian 

perekonomian nasional yang secara mandiri mempunyai potensi signifikan dalam menyejahterakan 

masyarakat maupun dalam pertumbuhan ekonomi. UMKM merupakan tonggak perekonomian negara 

yang memiliki peran yang sangat penting. UMKM mempunyai kontribusi yang besar tehadap PBD  yaitu 

61,97% dari total PDB nasional atau setara dengan Rp. 8.500 triliun pada tahun 2020. UMKM menyerap 

tenaga kerja dalam jumlah yang besar yaitu 97% dari daya serap dunia usaha pada tahun 2020. Jumlah 

UMKM yang banyak berbanding lurus dengan banyaknya lapangan pekerjaan di Indonesia sehingga 

UMKM memiliki andil besar dalam penyerapan tenaga kerja. UMKM menyerap kredit terbesar pada tahun 

2018 sebesar kurang lebih Rp. 1 triliun. 

UMKM mampu berkembangan dimanapun dan kapanpun baik daerah perkotaan maupun pedesaan 

yang terpencil sekalipun. UMKM mempunyai pengaruh besar dalam perluasan lapangan kerja bagi 

masyarakat dalam meningkatkan pendapatannya. Banyak UMKM yang tumbuh di sektor pertanian dapat 

mempengaruhi perkembangan pembangunan. UMKM memiliki potensi untuk memperkerjakan 

masyarakat yang kurang mampu dalam memenuhi dunia pendidikannya. UMKM tidak memandang kasta 

maupun pendidikan dalam kegiatannya. UMKM sendiri mampu berdiri dan bertahan walaupun terjadi 

krisis ekonomi di Indonesia (1997/1998). UMKM merupakan wadah yang mampu meningkatkan 

keterampilan para wiraswasta. UMKM juga dapat menyediakan kebutuhan-kebutuhan yang terbilang 

murah dan mempunyai tingkat fleksibilitas yang tinggi. UMKM juga dengan cepat menyongsong 

kemajuan perkembangan aman dan teknologi. 

Dana zakat akan mampu dalam mengembangkan dan memberdayakan UMKM bagi para pelaku 

usaha UMKM yang kurang atau tidak mempunyai modal dalam  membangun usahanya. Zakat merupakan 

rukum Islam ketiga yang mewajibkan para umat muslim untuk mengerjakannya. Kontribusi dana zakat 

dapat dipergunakan untuk kegiatan-kegiatan ekonomi dalam bentuk modal usaha. Pengelolaan zakat sudah 

dilakukan di masa Rasulullah SAW hingga saat ini. Pengelolaan dana zakat secara efektif dapat dilakukan 

dalam lembaga amil zakat yang salah satunya adalah Baznas Provinsi Sumatera Utara.Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) provinsi Sumatera Utara merupakan lembaga resmi yang dibentuk oleh pemerintah 

untuk melaksanakan pengelolaan zakat di Sumatera Utara.  

BAZNAS provinsi Sumatera Utara secara kelembagaan dibentuk berdasarkan undang-undang 

nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat; peraturan pemerintah nomor 14 tahun 2014 tentang 

pelaksanaan undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, keputusan Menteri Agama 

Republik Indonesia nomor 186 tahun 2014 tentang perubahan atas keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia nomor 118 tahun 2014 tentang pembentukan Badan Amil Zakat Nasional provinsi dan keputusan 

Gubernur Sumatera 188 44/715/KPTS/2016 tentang pembina dan pimpinan Utara nomor BAZNAS 

provinsi Sumatera Utara periode 2016-2017. 
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KAJIAN LITERATUR 

Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata “efektif” yang mengandung arti efek, berakibat, kesan dan menuai 

hasil. Efektivitas merupakan suatu pencapaian yang berhasil dalam menetapkan suatu tujuan. Efektivitas 

merupakan keselarasan antara sasaran atau objek dengan suatu tujuan yang ditetapkan. Efektivitas 

merupakan suatu hubungan antara tujuan dengan objek yang ingin digarap. Efektivitas merupakan 

kemampuan dalam mengerjakan setiap kegiatan, fungsi, visi, misi, maupun tujuan tanpa adanya aturan 

yang terikat atau atasan dalam pelaksanaannya. Efekitivitas akan menunjukkan akan kemampuan 

seseorang dalam melakukan sesuatu dengan tercapai atau tidaknya tujuan tersebut. 

Dari pemaparan pengertian efektivitas diatas bisa disimpulkan bahwa yang menjadi indikator 

efektivitas disini ialah tujuan dari efektivitas dana zakat dalam pengembangan dan pemberdayaan ekonomi 

mustahik di kalangan UMKM pada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Sumatera Utara yaitu 

untuk bisa membantu para pelaku UMKM dalam mengembangkan dan memberdayakannya usahanya. 

 

Dana Zakat 

Secara harfiah, zakat memiliki arti berkah, pertumbuhan dan pensucian. Menurut Abdurrahman 

al-Jaziri, secara istilah zakat merupakan sebuah kewajiban bagi seorang muslim dalam mengeluarkan 

sebagian nilai dari harta/benda kekayaannya yang mana tidak melebihi satu nishab, lalu diberikan kepada 

mustahik yang telah memenuhi syarat yang ditentukan. 

Secara istilah, zakat merupakan memberikan separuh bagian dari harta kekayaan yang dimiliki 

yang dipergunakan sebagai sedekah wajib atas perintah dari Allah Swt, yang nantinya diberikan kepada 

orang-orang yang telah ditentukan dalam syara’, seperti fakir miskin, para amil zakat, para Mu’allaf, hamba 

sahaya, gharim, sabilillah, dan para musafir. 

Jika dilihat dari segi terminologi, zakat berarti mengeluarkan bagian dari harta tertentu yang sudah 

mencapai nisab dan diberikan kepada orang yang berhak menerimanya. Dan zakat juga merupakan 

kegiatan memindahkan sebagian harta kepada orang yang telah ditentukan. 

 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah suatu usaha yang termasuk dalam ekonomi 

nasional yang mampu secara mandiri dan mempunyai potensi cukup signifikan dalam menyejahterakan 

masyarakat. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sangat diharapkan mampu mendorong dalam 

pertumbuhan  dan perkembangan perekonomian negara. dengan adanya jumlah UMKM yang tinggi 

mampu membuka banyak lapangan pekerjaan di Indonesia sehingga UMKM mempunyai peran penting 

dalam perekonomian karena UMKM mampu memberdayakan banyak para pekerja. Dengan pemberdayaan 

para pekerja ini nantinya mampu mengentaskan salah satu permasalahan besar dalam perekonomian di 

Indonesia yaitu kemiskinan. 

Sedangkan dalam perspektif Islam, UMKM merupakan suatu aktivitas manusia dalam melakukan 

usaha dan melakukan ibadah dalam menyejahterakan kehidupannya. UMKM merupakan salah satu 

pekerjaan yang pernah dilakukan Raasulullah Saw (berdagang), UMKM merupakan salah satu pekerjaan 

kecil yang memiliki dampak besar pada perekonomian Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan sumber data primer. Teknik pengumpulan data digunakan melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Selain itu penelitian ini juga menggunakan sumber data sekunder yang didapat melalui 

artikel atau secara via online atau melalui website Baznas Sumut. Metode penelitian kualitatif deskriptif 

merupakan jenis penelitian yang tidak mempergunakan hitungan ataupun statistik. Metode ini digunakan 

dengan secara fakta, aktual yang sesuai dengan situasi dan fenomena yang ada. Metode ini dilakukan untuk 

memahami dan menafsirkan mengenai efektivitas dana zakat dalam pengembangan dan pemberdayaan 
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ekonomi mustahik di kalangan UMKM pada Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Sumatera 

Utara. Dengan adanya dokumentasi yang bersumber dari website resmi dari Baznas Sumut akan 

memperkuat keaktualan penelitian ini. 

Subjek penelitian ini adalah pihak Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Sumatera Utara. 

Sementara objek penelitiannya adalah para mustahik UMKM yang membutuhkan dana untuk memulai 

usaha atau meneruskan usahanya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Istilah hibah berarti mengalihkan hak milik dari satu orang ke orang lain tanpa mengharapkan Badan 

Amil Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Sumatera Utara adalah lembaga yang secara resmi telah dibentuk 

oleh pemerintah sebagai lembaga yang mengelola dana zakat di provinsi Sumatera Utara. Badan Amil 

Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Sumatera Utara telah dibentuk secara kelembagaan dalam Undang-

undang No. 23 Tahun 2011 mengenai “Pengelolaan Zakat”. 

Penyaluran dana zakat akan dikelola oleh 8 golongan yang berhak menerimanya sesuai dengan 

beberapa program yang telah dibentuk oleh Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Sumatera Utara. 

Beberapa program tersebut adalah “Sumut Peduli” dalam bidang kemanusiaan, “Sumut Taqwa” dalam 

bidang dakwah dan edukasi, “Sumut Cerdas” dalam bidang pendidikan, “Sumut Sehat” dalam bidang 

kesehatan dan “Sumut Makmur” dalam bidang ekonomi. 

Salah satu program  programBadan Amil Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Sumatera Utara yaitu 

“Sumut Makmur” menjadikan salah satu wadah yang mampu mengembangkan dan memberdayakan 

ekonomi mustahik di kalangan UMKM. Program ini mampu menampung dana-dana zakat yang 

diperdayakan semaksimal mungkin untuk kalangan UMKM, baik bagi mereka yang baru memulai 

usahanya atau bagi mereka yang sudah membuka suatu usaha dan untuk melangsungkan atau 

memperpanjang usahanya.  

Dalam mendistribusikan zakat haruslah menggunakan sistem yang mampu meningkatkan 

kesejahteraan hidup umat Islam, khususnya bagi umat Islam yang memiliki masalah sosial. Badan Amil 

Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Sumatera Utara adalah lembaga yang memiliki misi untuk menerapkan 

keadilan sosial serta mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya lembaga ini justru akan 

mampu mendorong dalam penghimpunan dana zakat. Karena apabila dana zakat ini besar atau meningkat 

maka akan besar dan meningkat pula potensinya bagi kehidupan masyarakat. dalam pendistribusiannya 

ada 2 pola yang dilakukan, yaitu pola produktif dan konsumtif. Porsi daripada masing-masing pola juga 

sudah ditentukan, misalnya 40% untuk zakat produktif dan 60% untuk zakat konsumtif maupun sebaliknya.  

Selain itu, dana zakat didistribusikan secara 2 arah, yaitu dengan suatu lembaga dan 

perseorangan/individu. Dana zakat bisa didistribusikan kepada lembaga-lembaga seperti lembaga usaha 

swasta maupun negeri, badan usaha milik negara, kementerian, dan lembaga-lembaga negara lainnya. 

Sedangkan berdasarkan perseorangan/individu, dana akat didistribusikan kepada para mustahik 

sepertifakir, miskin, amil, mualaf, gharim, riqab, fisabilillah dan para pelaku UMKM. 

Dalam mendistribusikan dana zakat, akad yang digunakan pihak Baznas adalah dengan 

menggunakan akad hibah dan Qardhul Hasan. Dana hibah merupakan dana yang diberikan secara langsung 

tanpa diminta pengembalian dana. Hal ini dituju untuk para pelaku UMKM yang benar-benar tidak 

memiliki modal dalam membuka usaha atau untuk para pelaku UMKM yang ingin melanjutkan usahanya 

yang tidak mampu untuk mengembalikan dana tersebut. Sementara dalam akad Qardhul Hasan, dana akan 

diberikan bagi mereka yang masih mampu dalam mengembalikan dana yang diberikan. 

Dalam akad Qardhul Hasan ini berupa dana yang dijadikan modal sebagai tambahan dalam usaha. 

Dana ini nantinya akan dikembalikan sesuai dengan dana yang diberikan tanpa adanya tambahan ataupun 

bunga yang ditetapkan. Dan proses pembayaran ini diberikan dalam jangka waktu 1 tahun atau selama 10 

kali pembayaran. Dalam mendistribusikan dana zakatnya mustahik harus membuat surat permohonan 

terlebih dahulu dan mengklarifikasikan kondisi/situasi kedupan ekonominya. 

Dalam mendistribusikan dana zakat tersebut, tentunya pihak Baznas sendiri yang akan langsung 

terjun ke lapangan untuk menyurvei para calon pelaku UMKM yang berhak untuk menerima dana akat ini. 

Dilihat berdasarkan kelayakan para calon pelaku UMKM, apakah kondisi/situasi yang disampaikan itu 

sesuai dengan realita kehidupannya atau tidak. Dan dana yang diberikan juga akan disesuaikan dengan 

kondisi/situasi yang ada pada para calon pelaku UMKM. Setelah melakukan survey, maka beberapa hari 
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ke depan pihak Baznas akan menghubungi mustahik untuk datang ke kantor dan melakukan persetujuan 

atas dana yang diberikan. 

Dilihat dari keefektivitasan dana zakat ini, maka dari dana zakat ini tentu saja cukup membantu para 

mustahik khususnya di kalangan UMKM dalam memberdayakan dan mengembangkan usahanya.Kriteria 

penerima dana zakat/mustahik dapat dilihat dari beberapa hal, seperti jenis usaha yang dibuka/dijalankan, 

berapa besar tambahan modal yang dibutuhkan, bagaimana kualitas hidup mustahik dan bagaimana dengan 

status tempat berjualannya. Selain itu, penerima dana zakat/mustahik yang berhak memperolehnya adalah 

para pelaku UMKM perseorangan dengan agungan, badan usaha/kelompok yang menjalankan usahanya 

dengan agunan, para pelaku UMKM perseorangan tanpa agunan, badan usaha/kelompok yang 

menjalankan usahanya tanpa agunan. Dana zakat ini ditujukan kepada para pelaku UMKM yang baru ingin 

memulai usahanya ataupun bagi mereka yang ingin melanjutkan usahanya.Berikut ini data mustahik yang 

diperoleh dari Kantor Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Periode 2019-2020: 

 

Data Mustahik UMKM 2019 Penerima Dana Zakat 

 

 
 

Data Mustahik UMKM 2020 Penerima Dana Zakat 

 

 
 

Dari data yang diperoleh di atas membuktikan bahwa dana zakat merupakan dana yang cukup efektif 



Jurnal Akuntansi AKTIVA, Vol. 4, No.1, 2023  e-ISSN: 2722-0273 

       p-ISSN: 2722-0281 

 

 
80 | Jurnal Akuntansi AKTIVA 

 
 

dalam membantu pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya. Perkembangan ekonomi mustahik di 

kalangan UMKM ini bisa diliat dari pendapatan bersih yang didapat pelaku UMKM per bulan sebelumnya 

dengan pendapatan bersih yang didapat sesudahnya. Dari bukti data diatas menunjukkan peningkatan 

pendapatan para mustahik yang menandakan bahwa dana zakat ini mempengaruhi perkembangan ekonomi 

mustahik UMKM. 

 

KESIMPULAN 
Dalam mendistribusikan dana zakat di kalangan UMKM, Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) 

Provinsi Sumatera Utara menetapkan masyarakat yang mempunyai usaha kecil-kecilan, baik di bidang 

jasa,berdagang, online ataupun usaha berskala kecil lainnya. Dalam mendistribusikan dananya, Baznas 

Sumut menggunakan akad hibah bagi mustahik yang sama sekali tidak mempunyai modal dan yang tidak 

mampu dalam mengembalikan dana zakat tersebut dan Qardhul Hasan bagi para mustahik yang masih 

mampu dalam mengembalikan dananya. 

Sebelum dana zakat didistribusikan, para mustahik UMKM harus melakukan permohonan terlebih 

dahulu dengan memenuhi setiap kelengkapan administrasi yang dibutuhkan. Selain itu, para mustahik 

UMKM juga menceritakan kronologi kehidupan ekonominya secara jelas dan jujur kepada pihak Baznas 

Sumut, karena nantinya pihak Baznas Sumut sendiri yang aan melakukan survei dan menyatakan apakah 

penerima dana zakat tersebut berhak atau tidak. Setelah survey dilakukan, maka para mustahik UMKM 

nantinya akan diinformasikan/dihubungi oleh pihak Baznas Sumut dan setelah itu para mustahik UMKM 

datang ke kantor Baznas Sumut sesuai dengan jadwal yang telah diinformasikan. Dana yang didistribusikan 

akan disesuaikan dengan situasi/kondisi si penerima bantuan. 

Dana zakat dalam pengembangan dan pemberdayaan ekonomi mustahik di kalangan UMKM pada 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Provinsi Sumatera Utara dinilai cukup efektif. Efektivitas dana zakat 

ini dikatakan mampu dapat dilihat dari peningkatan pendapatan mustahik pelaku UMKM.Walaupun 

harapan pihak Baznas adalah ingin menjadikan para pelaku UMKM yang tadinya mustahik menjadi 

muzakki belum terpenuhi, namun dana zakat ini cukup mampu dan efektif dalam membantu para pelaku 

UMKM dalam mengembangkan dan memberdayakan perekonomian dalam kehidupannya. 
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